BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembelajaran seni tari Kkipas dapat mengembangkan gerak dasar
motorik kasar anak dalam aspek gerak lokomotor, non lokomor, dan
manipulatif di SLB Kasih Ibu Bandung, yang artinya ada
perkembangan gerak dasar motorik kasar dalam aspek gerak
lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif pada RPS(subjek) melalui
pembelajaran seni tari Kipas.

2. Gerak dasar motorik kasar pada RPS (subjek) sebelum dilakukan
intervensi melalui pembelajarann seni tari kipas sangat rendah. Hal ini
dapat dilihat pada baseline — 1 (A-1) selama 4 sesi. Persentase tertinggi
dari skor pekembangan gerak dasar motorik kasar RPS(subjek) pada
A-1 adalah sebesar 40%, sedangkan persentase terendahnya adalah
33,3%. Adapun mean level pada baseline-1 (A-1) adalah sebesar 37%.

3. Selama dilakukan intervensi (B) melalui pembelajaran seni tari kipas
yang dilakukan selama 8 sesi, kemampuan gerak dasar motorik kasar
anak mengalami peningkatan yang cukup baik. Persentase tertinggi
diperoleh sebesar 63,3% dan terendah 40%sehingga didapat mean
level pada fase intervensi yaitu 56%.

4. Gerak dasar motorik kasar RPS(subjek) setelah dilakukan intervensi
melalui pembelajarann seni tari kipas mengalami peningkatan dalam
aspek gerak lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif dibandingkan
dengan sebelum dilakukan intervensi. Hal ini dapat dilihat pada
baseline-2 (A-2) selama 4 sesi. Persentase tertinggi dari skor
perkembangan gerak dasar motorik kasar RPS(subjek) pada A-2
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adalah sebesar 76,7%, sedangkan persentase terendahnya adalah
66,7%. Adapun mean level pada baseline-2 (A-2) adalah sebesar 73%.

Pembelajaran yang menarik dan meningkatkan minat dalam
belajar salah satunya melalui pembelajaran seni tari. Dengan
pembelajaran ini anak tunarungu akan lebih tertarik untuk bergerak bebas
menggerakkan anggota badannya dengan sempurna.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni tari
kipas dalam kegiatan belajar mengajar seni tari dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhhadap perkembangan gerak dasar motorik
kasar anak tunarungu dalam aspek gerak lokomotor, non lokomotor dan

manipulatif.

B. Rekomendasi
Dari hasil penelitian dan kesimpulann yang telah dikemukakan,
maka ada beberapa hal yang perlu disampaikan sebagai rekomendasi
yaitu :
1. Bagi Pendidik
Para pendidik bukanlah guru saja, melainkan orang tua, keluarga,
dan lingkungan sekitar. Guru atau pendidik memiliki beban, tanggung
jawab yang besar terhadap keberhasilan pendidikan anak didiknya.
Perkembangan motorik anak pun perlu diperhatikan untuk menunjang
lancarnya proses pembelajaran berlangsung. Dengan adanya penelitian
ini, peneliti harap dapat dimanfaatkan guru-guru sebagai salah satu
pembelajaran seni tari.
2. Bagi Lembaga Sekolah
Hendaklah dorongan dan motifasi guru dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dalam pembelajaran sesuai dengan
kemampuan guru serta kondisi dan kebutuhan siswa sehingga dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu sekolah
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hendaknya terus mengikuti perkembangan dunia pendidikan dengan
berusaha mencari tahu ilmu yang baru ataupun suatu pembelajaran
yang bisa diajarkan kepada anak tunarungu, sehingga pembelajaran di
kelas tidak monoton, namun dengan adanya pembelajaran yang baru
dan memudahkan anak tunarungu, anak biasanya akan lebih merasa
tertarik dan senang ketika proses pembelajaran.

Berdasaran pada hasil penelitian, pembelajaran seni tari Kipas
diharapkan dapat memberi kontribusi dan inovasi dalam rangka
mengembangkan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas belajar siswa terutama dalam hal seni tari walaupun dengan
hambatan pendengaran yang dialami anak. Maka dari itu, sekolah
hendaknya dapat menggunakan pembelajaran seni tari Kipas untuk
mengembangkan gerak dasar motorik kasar anak tunarungu.

3. Bagi Peneliti

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran seni tari diketahui
mampu meningkatkan kemampuan gerak dasar motorik kasar pada
anak tunarungu. Selanjutnya untuk memperoleh gambaran hasil yang
lebih meyakinkan, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
mengadakan penelitian sejenis, misalnya dengan jumlah sempel yang
lebih banyak.
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